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BAB II 

 

 
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, HASIL, ANALISIS HASIL 

 

 

A. PERSIAPAN 

Melakukan sesuatu tentunya harus melewati tahapan persiapan. Demikian pula dengan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang merupakan salah satu mata kuliah wajib bagi 

mahasiswa. Materi kegiatan PPL mencakup praktik mengajar terbimbing dan praktik mengajar 

mandiri sebagai lanjutan dari microteaching. Oleh karena itu, agar pelaksanaan PPL dapat 

berlangsung sesuai dengan rancangan program, maka perlu persiapan yang matang baik dari 

pihak mahasiswa, dosen pembimbing, sekolah, maupun instansi tempat praktik, guru 

pembimbing/instruktur, serta komponen lain yang terkait di dalamnya. 

Untuk mempersiapkan calon guru dalam pelaksanaan PPL persiapan mutlak dilakukan. 

Persiapan tersebut berupa persiapan fisik maupun mental agar dapat mengatasi berbagai 

masalah dalam praktik. 

Dalam pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sangat diperlukan persiapan 

yang sangat matang, diantaranya adalah: 

1. Pengajaran Mikro 

Pengajaran Mikro atau microteaching ini dilaksanakan dengan membentuk kelompok 

mikro yang sudah ditentukan oleh pihak jurusan di setiap masing-masing, biasanya 

setiap kelompok microteaching terdiri dari 9 sampai 12 orang. Microteaching 

merupakan salah satu mata kuliah wajib tempuh untuk mahasiswa yang akan 

menjalankan mata kuliah PPL khususnya program studi pendidikan. 

Pemberian mata kuliah ini bertujuan agar mahasiswa mendapatkan gambaran dalam 

bagaimana cara mengajar yang benar dengan melakukan persiapan yang ada. Mata 

pelajaran yang dipelajari di mata kuliah microteaching adalah mata pelajaran Bahasa 

Jerman  yang telah tersusun dalam  kurikulum  Sekolah Menengah Atas (SMA).  

Pelajaran yang dipelajari saat microteaching adalah mempelajari Silabus dimana 

mencakup pelajaran beberapa hal, diantaranya adalah: 

a.) Standar Kompetensi 

Kemampuan standar yang harus dimiliki oleh peserta didik sebagai hasil dari 

mempelajari materi-materi yang diajarkan. 
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b.) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran berfungsi untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran 

apakah sudah sesuai dengan apa yang telah dirumuskan. 

c.) Sub Komptensi 

Sub Kompetensi yaitu kemampuan minimal yang harus dicapai oleh peserta didik 

dalam mempelajari mata pelajaran. 

d.) Indikator 

Indikator digunakan untuk mengetahui ketercapaian hasil pembelajaran. 

e.) Materi Pokok Pembelajaran 

Materi pokok pembelajaran ini mengikuti sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

Materi merupakan uraian singkat tentang bahan yang akan diajarkan dari sumber 

buku acuan, dan buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran yang bersangkutan. 

f.) Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan pembelajaran yaitu keseluruhan judul sub bab pokok materi yang akan 

diajarkan. 

g.) Nilai Karakter 

Dalam penyampaian materi disetiap indikator memuat nilai-nilai pendidikan 

karakter yang dapat diterapkan siswa. 

h.) Penilaian 

Penilaian berisi tentang guru memberikan nilai, baik itu tertulis, lisan atau praktik. 

i.) Alokasi Waktu 

Alokasi aktu adalah waktu yang digunakan dalam proses belajar mengajar. 

j.) Sumber belajar 

Sumber belajar adalah sumber yang digunakan dalam mencari materi yang akan 

diajarkan. 

2. Pendaftaran 

Sebelum melaksanakan program kuliah PPL mahasiswa wajib melakukan 

pendaftaran. Setiap mahasiswa wajib mendaftarkan diri sesuai peraturan Universitas 

dan Fakultas masing-masing. Pendaftaran dilakukan secara online yang kemudian 

dilanjutkan dengan pemilihan sekolah masing-masing. 

 

 

3. Pemilihan Lokasi 
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Setelah melakukan pendaftaran, mahasiswa yang menempuh mata kuliah PPL berhak 

memilih tempat praktik sesuai dengan jurusan dan program studi mahasiswa.  

4. Observasi 

Obsevasi lapangan merupakan persiapan yang paling penting sebelum melaksanakan 

program PPL. Pelaksanaan observasi mampu membantu mahasiswa dalam 

mendeskripsikan langkah yang harus diambil dalam mengajar di sekolah yang mereka 

pilih. Dengan terlaksananya persiapan observasi, maka mahasiswa akan mengetahui 

kondisi sekolah, cara mengajar guru, dan metode pembelajaran yang digunakan. 

Observasi pembelajaran di kelas dilaksanakan oleh mahasiswa sesuai dengan jam 

mengajar guru pembimbing yang bertujuan untuk memberikan gambaran awal, 

pengetahuan dan pengalaman lapangan mengenai tugas guru, khususnya tugas 

mengajar dan mengatur peserta didik dalam pembelajaran. 

Ada beberapa aspek yang perlu diamati oleh mahasiswa dalam kegiatan ini. beberapa 

aspek tersebut antara lain: 

a) Perangkat pembelajaran 

1. Satuan pelajaran 

  Satuan pelajaran disusun sebagai acuan bahan ajar yang akan 

disampaikan untuk setiap sub kompetensi. Satuan pelajaran ini dibuat 

mahasiswa praktikan dengan memperoleh bimbingan dari guru pembimbing. 

2. Satuan acara pembelajaran 

 Satuan acara pembelajaran dibuat berdasakan kurikulum 2013. Satuan 

acara pembelajaran ini dibuat sebagai acuan dalam pembuatan satuan 

pembelajaran. Mahasiswa praktikan membuat satuan acara pembelajaran 

yang kemudian dikonsultasikan denga guru pembimbing, apakah satuan 

acara pembelajaran yang telah dibuat telah sesuai dengan kurikulum atau 

masih perlu adanya perbaikan. 

b) Proses pembelajaran 

Adapun obyek pembelajaran yang diamati dalam aspek ini antara lain: 

1) Membuka pelajaran 

 Proses pembelajaran SMA N 1 Pengasih dimulai pada pukul 07.15-13.50  

Proses pembelajaran diawali dengan berdo’a. Dilanjutkan dengan guru 

membuka pelajaran dimulai dengan salam, melakukan presensi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran secara jelas. 

2) Penyajian materi 
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 Dalam menyajikan materi, guru cukup menguasai materi, materi juga 

disajikan dengan runtut, jelas dan lancar. Materi yang digunakan sebagian 

besar diambil dari buku yang menjadi sumber belajar. 

3) Metode pembelajaran 

 Dalam pelaksanaan mengajar metode pembelajaran yang digunakan yaitu 

dengan menerapkan metode ceramah, cooperative learning, diskusi, dan 

tanya jawab. Dalam pemberian materi diupayakan kondisi peserta didik 

dalam keadaan tenang dan kondusif agar memudahkan semua peserta didik 

dalam memahami pelajaran yang disampaikan. Sebelum praktikan 

menjelaskan materi, peserta didik diberikan bacaan yang terkait materi agar 

peserta didik dapat mengidentifikasi dan memahami bacaan tersebut. Hal 

ini bertujuan untuk mengasah kemampuan berpikir peserta didik menjadi 

lebih baik. Kemudian pada pertengahan proses pembelajaran dalam 

penyampaian materi, praktikan menggunaan metode Tanya jawab dengan 

siswa. praktikan memberikan pertanyaan, kemudian peserta didik yang 

ingin menjawab diwajibkan untuk mengangkat tangan. Apabila peserta 

didik dapat menjawab, maka peserta didik tersebut mendapat nilai. Hal in 

bertujuan untuk menguji tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi 

yang diajarkan. Pada akhir pembelajaran, praktikan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan pertanyaan apabila 

ada penjelasan yang kurang dipahami, serta bersama-sama dengan peserta 

didik membuat kesimpulan atau rangkuman tentang pembelajaran yang 

telah ditempuh pada hari itu.  

4) Penggunaan bahasa 

 Menggunakan bahasa Indonesia sebagai pengantar pelajaran terpadu 

dengan bahasa Jerman sebagai bahasa yang diajarkan, berupa kalimat 

perintah dan isi dari materi pembelajaran. 

 

 

 

5) Penggunaan waktu 

 Penggunaan waktu efektif, tidak ada waktu terbuang. 1 jam pelajaran adalah 

45 menit. Setiap kelas mendapat jam bahasa Jerman sebanyak 2 x 45 menit 

setiap minggunya. 
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6) Gerak 

 Gerak guru baik karena guru tidak hanya diam di tempat saja, tetapi berdiri 

dan berjalan untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada siswa. 

7) Cara memotivasi siswa 

 Guru mendatangi peserta didik yang ribut atau diam dengan menggunakan 

kata-kata yang penuh dengan motivasi. Guru selalu meyakinkan dan 

menasehati peserta didik bahwa mereka dapat menyerap pelajaran dengan 

baik jika rajin memperhatikan dan berani mencoba. 

8) Teknik bertanya 

 Pertanyaan berkaitan dengan materi yang disampaikan dalam bentuk lisan 

dan mengarahkan peserta didik untuk berpikir kritis. 

9) Teknik penguasaan kelas 

 Guru menguasai kelas dengan baik peserta didik penuh dengan antusias 

untuk mengikuti pelajaran. 

10) Pengunaan media 

 Dalam pembelajaran guru menggunakan media pembelajaran, diantaranya 

yaitu powerpoint materi pelajaran , media monopoli, dan LCD. 

11) Bentuk dan cara evaluasi 

 Evaluasi diberikan dengan memberikan pertanyaan secara lisan dan 

langsung dijawab oleh siswa. 

12) Menutup pelajaran 

 Mengajak peserta didik merangkum dan menyimpulkan materi, 

memberikan sedikit ulasan. Sebelum keluar kelas memberikan motivasi 

kembali kepada peserta didik. Bersalaman dengan peserta didik sebelum 

keluar kelas.  

 

 

 

13) Perilaku siswa 

 Pada dasarnya, para peserta didik di SMA N 1 Pengasih cukup baik dan 

sopan, karena sekolah ini mewajibkan seluruh warga sekoalh menerapkan 

aspek 5 S ( Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) Jika ada yang kurang 

sopan dan kurang baik itu hanya sebagian kecil saja. 

5. Pembekalan  
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Pembekalan diwajibkan untuk semua mahasiswa yang akan melaksanakan PPL. 

Pembekalan dilakukan pada tanggal 3 Agustus 2015 sebelum penerjunan mahasiswa 

ke lokasi PPL. Materi yang disampaikan mengenai matriks PPL, penyusunan Laporan 

PPL, dan beberapa solusi apabila mahasiswa ditempat PPL mendapatkan masalah, 

serta sanksi yang akan diberikan apabila melakukan kesalahan. 

6. Penerjunan Mahasiswa PPL di SMA N 1 Pengasih 

Penerjuanan mahasiswa PPL di SMA N 1 Pengasih dilakukan pada tanggal 10 

Agustus 2015. Penerjunan ini dihadiri oleh: Kepala Sekolah SMA N 1 Pengasih, 

Wakil Kepala Sekolah, beberapa guru pembimbing, serta 14 Mahasiswa PPL UNY 

2015. 

 

B. PELAKSANAAN PPL (PRAKTIK TERBIMBING DAN MANDIRI) 

1. Praktik mengajar 

Dalam praktik mengajar di kelas setiap praktikan dibimbing oleh seorang guru. 

Materi yang disampaikan praktikan di kelas disesuaikan dengan apa yang diajarkan oleh 

guru pembimbing. Sebelum mengajar, mahasiswa PPL diwajibkan untuk membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), membuat media pembelajaran yang dapat 

menunjang pembelajaran di kelas. Selain itu mahasiswa juga harus menyiapkan diri 

dengan materi pelajaran agar proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. Praktik 

mengajar di kelas tersebut terdiri dari dua macam yaitu terbimbing dan mandiri. 

a) Praktik mengajar secara terbimbing. 

Dalam kegiatan ini mahasiwa praktikan belum mengajar secara penuh, baik 

dalam penyampaian materi, penggunaan metode maupun pengelolaan kelas tetapi 

masih dalam pengawasan guru pembimbing. Praktik mengajar terbimbing 

bertujuan agar mahasiswa praktikan dapat menguasai materi pelajaran secara baik 

dan menyeluruh baik dalam metode pengajaran maupun PBM lainnya. Di samping 

itu juga praktikan perlu mempersiapkan diri dari segi fisik maupun mental dalam 

beradaptasi dengan siswa. Dengan demikian mahasiswa praktikan dapat 

mengetahui kondisi kelas yang meliputi perhatian dan minat siswa, sehingga 

mahasiswa praktikan mempunyai persiapan yang matang dan menyeluruh untuk 

praktik mengajar. 

b.) Praktik mengajar mandiri. 
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Setelah mahasiswa mengajar secara terbimbing maka guru pembimbing 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mengajar secara mandiri. 

Dalam kegiatan ini mahasiswa bertanggung jawab sepenuhnya terdapat jalannya 

PBM di kelas, tetapi guru pembimbing tetap memonitoring jalannya PBM di kelas 

dengan tujuan agar guru pembimbing mengetahui apabila mahasiswa praktikan 

masih ada kekurangan dalam kegiatan mengajarnya. 

Kegiatan proses belajar mengajar di kelas meliputi: 

1.) Membuka pelajaran: 

(a.) Membuka pelajaran dengan salam 

(b.) Berdo’a 

(c.) Presensi 

(d.) Apersepsi 

(e.) Tujuan pembelajaran 

2.) Inti 

Proses Pembelajaran Teori 

(a.) Menyampaikan Materi Pelajaran 

Agar menyampaikan materi dapat berjalan lancar maka guru harus 

menciptakan susana kondusif yaitu susana yang tidak terlalu tegang tetapi 

juga tidak terlalu santai. Metode yang digunakan dalam penyampaian materi 

adalah dengan ceramah, diskusi, dan tanya jawab.  

(b.) Metode Pembelajaran 

Dalam pelaksanaan pembelajaran yang telah menerapkan KTSP, maka 

metode pembelajaran yang digunakan adalah metode yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mencari informasi tentang materi 

yang disampaikan. Beberapa metode yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan menerapkan KTSP adalah metode number head together, 

langsung, ceramah, dan metode tanya jawab. 

 

(c.) Penggunaan Bahasa 

Bahasa selama praktik mengajar adalah bahasa Indonesia dan bahasa Jerman. 

(d.) Penggunaan Waktu 

Waktu dialokasikan untuk membuka pelajaran, menyampaikan materi, 

diskusi, tanya jawab, serta menutup pelajaran. 

(e.) Gerak 
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Selama di dalam kelas, praktikan berusaha untuk tidak selalu di depan kelas. 

Akan tetapi, berjalan ke arah peserta didik dan memeriksa setiap peserta 

didik mereka untuk mengetahui secara langsung apakah mereka sudah 

paham tentang materi yang sudah disampaikan. 

(f.) Cara Memotivasi Siswa 

Cara memotivasi peserta didik dalam penyampaian materi dilakukan dengan 

pertanyaan-pertanyaan reward and punishment serta memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk berpendapat.  

(g.) Teknik Bertanya 

Teknik bertanya yang digunakan adalah dengan memberi pertanyaan terlebih 

dahulu kemudian memberi kesempatan peserta didik untuk menjawab 

pertanyaan tersebut. Akan tetapi, jika belum ada yang menjawab maka 

praktikan menunjuk salah satu peserta didik untuk menjawab. 

(h) Teknik Penguasaan Kelas  

Teknik penguasaan kelas yang dilakukan oleh praktikan adalah dengan 

berjalan berkeliling kelas. Dengan demikian diharapkan praktikan bisa 

memantau apakah peserta didik itu memperhatikan dan bisa memahami apa 

yang sedang dipelajari. 

(i) Bentuk dan Cara Evaluasi 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang telah disampaikan. Evaluasi dilakukan setelah selesai 

menyampaikan materi secara keseluruhan berupa latihan ujian. 

(j.) Menutup Pelajaran 

Sebelum pelajaran berakhir yang dilakukan seorang guru adalah : 

(1.)  Mengajak peserta didik menyimpulkan materi yang di ajarkan 

(2.)  Pemberian tugas 

(3.)  Memberikan pesan dan saran 

(4.) Berdo’a dan salam mengakhiri pelajaran 

 

c.) Umpan balik dari pembimbing 

Setelah KBM berlangsung, guru mengevaluasi sebagai umpan balik terhadap 

mahasiswa praktikan dengan memberikan arahan, bimbingan mengenai kekurangan-

kekurangan dari praktikan selama PBM. Hal ini bertujuan sebagai bahan perbaikan 
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untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran selanjutnya. Umpan balik yang 

diberikan kepada mahasiswa praktikan ada dua tahap yaitu : 

1.)  Sebelum praktik mengajar  

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan arahan dalam menyusun persiapan 

KBM dan persiapan sikap, tingkah laku serta persiapan mental untuk mengajar. 

2.) Sesudah praktikan mengajar 

Pada tahap ini guru pembimbing memberikan evaluasi, arahan, dan saran-saran 

terhadap mahasiswa praktikan setelah PBM selesai sehingga mahasiswa dapat 

lebih baik dalam pertemuan berikutnya. 

d.) Evaluasi Belajar Mengajar 

Hasil proses pembelajaran dapat diukur dengan evaluasi sehingga dapat 

diketahui sejauh mana tujuan pembelajaran yang telah diprogramkan dapat tercapai. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang diukur dengan nilai-nilai 

yang mereka peroleh. Evaluasi yang dilakukan selama praktik mengajar yaitu 

evaluasi belajar mengajar. 

 

C. Analisis Hasil  

1. Analisis Hasil Pelaksanaan 

  Selama pelaksanaan PPL, mahasiswa memperoleh banyak hal tentang 

bagaimana cara menjadi seorang guru yang profesioanal, beradaptasi dengan 

lingkungan sekolah baik guru, karyawan, peserta didik maupun dengan sekolah, dan 

bagaimana cara pelaksanaan kegiatan persekolahan lainnya disamping mengajar. 

Adapun secara terperinci hasil PPL adalah sebagai berikut: 

Praktik mengajar di kelas telah selesai dilaksanakan oleh mahasiswa sesuai 

dengan jadwal yang direncanakan. Dari pelaksanaan praktek mengajar tersebut, 

mahasiswa memperoleh pengalaman mengajar yang akan membentuk keterampilan 

dan keprofesionalan seorang calon guru. Selain itu, pengenalan kondisi peserta didik 

bertujuan agar calon guru siap terjun ke sekolah pada masa yang akan datang. 

Berdasarkan hasil praktik mengajar di kelas dapat disampaikan beberapa hal 

sebagai berikut : 

a. Konsultasi secara berkesinambungan dengan guru pembimbing sangat diperlukan 

demi lancarnya pelaksanaan mengajar. Hal-hal yang dapat dikonsultasikan dengan 
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guru pembimbing, baik RPP, materi, metode maupun media pembelajaran yang 

paling sesuai dan efektif  dilakukan dalam pembelajaran kelas. 

b. Metode yang disampaikan  harus bervariasi sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

daya konsentrasi. 

c. Praktikan dapat mengelola kelas dan membuat suasana yang kondusif dalam belajar. 

d. Praktikan dapat mengembalikan situasi menjadi kondusif lagi bila ada peserta didik 

yang menimbulkan masalah (ramai, mengganggu teman,dll). 

e. Memberikan evaluasi dapat menjadi umpan balik dari peserta didik untuk 

mengetahui seberapa banyak materi yang telah disampaikan dapat diserap oleh 

peserta didik. 

 

D.  Refleksi Hasil Kegiatan 

Sebelum mengajar praktikan menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang dikonsultasikan kepada guru pembimbing terlebih dahulu. Dalam melaksanakannya 

ada faktor pendukung dan faktor penghambat kelancaran proses KBM yaitu: 

1. Faktor Pendukung 

 Pelaksanaan praktik mengajar baik mengajar terbimbing maupun mandiri ada 

beberapa faktor pendukung yang dapat memperlancar proses belajar antara lain faktor 

pendukung yang berasal dari guru pembimbing, peserta didik dan sekolah. Guru 

pembimbing memberikan keleluasaan praktik untuk memberikan ide dan gagasan 

dalam hal praktik mengajar, mengelola kelas bahkan evaluasi kemudian guru 

pembimbing memberikan saran dan kritik serta perbaikan dalam praktik mengajar. 

Faktor pendukung yang berasal dari peserta didik adalah keaktifan dan antusias 

peserta didik dalam mengikuti pelajaran. Faktor pendukung dari sekolah adalah sarana 

dan prasarana seperti LCD, ruang khusus bahasa Jerman sehingga menjadikan 

pembelajaran bahasa Jerman dapat terlaksana secara efektif, inovatif, dan 

menyenangkan. 

2. Faktor Penghambat 

 Selama praktikan melakukan proses belajar mengajar tidak banyak mengalami 

hambatan karena semua pihak yang terlibat dalam proses belajar mengajar di kelas 

sangat mendukung dan berperan serta dalam keberhasilan praktikan dalam mengajar 

di kelas. Hanya masalah kemampuan dasar peserta didik untuk menyerap materi 

masih sangat rendah. Hal ini masih dimaklumi, karena bahasa Jerman masih sangat 
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baru dan asing bagi peserta didik. Oleh karena itu materi yang diberikan harus sesuai 

dengan kemampuan dan lingkungan siswa. 

 


